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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
degan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar

huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Tidak Tidak
\ Alif _ )
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
. Es (dengan titik di
& Sa S
atas)
d Jim J Je
Ha( dengan titik
d Ha H )
dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
Zet (dengan titik
3 Zal Z )
diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet




o Sin S Es
U Syim Sy Es dan ye
Es (dengan titik
ul Saf S )
dibawah)
De (dengan titik
ul Dad D )
dibawah)
Te (dengan titik
b Ta T _
dibawah)
Zet (dengan titik
) Za z ]
dibawah)
) Koamater balik di
I Ain ¢
atas)
& Gain G Ge
o Fa F Ef
A8 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Y Lam L El
p Mim M Em
g Nun N En
3 Waw W We
® Ha H Ha
& hamzah s Apostrof
] Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal




Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
N Fattah A A
-/ Kasrah I I
s Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda
dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
s _ |/ Fatha dan ya Ai Adani
s/ Fatha dan waw Au Adanu
Contoh :
- Kataba = s
- Fa’ala=Jeb
- Kaifa=«x
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
) Fattah dan alif atau A dan garis di
J_ A
ya atas
s Kasrah dan ya I I dan garis di




atas
. U dan garis di
5 Dammah dan wau U
atas
Contoh :
- Qala =&}
- Rama=\,
- Qila=J#

d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fattah, kasrah dan
<<dammah, transliterasinya (t).
2) Ta Marbutah mati
Ta marbutah yang matibmendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h).
3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta
marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h).
Contoh :
- Raudah al-atfal — raudatul atfal : J, siallil
- al- Maidah al-munawwarah : $algiyl gial 3
- talhah : sl

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
- Rabbana: »&
- Nazzala : A




- Al-Dbirr )
- Al- hajj : .l
- Nu’ima : aad

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
:J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
Contoh :
- Ar-rajulu : 1ol
- As-sayyidiatu ; )b
- Asy- syamsu : bewadd
- Al-galamu : il
- Al-jalalu; et

g. Hamzah
Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh :
- Ta’khuzuna :Uas 4
- An-nau’ :lsis
- Sai’un : s
- Inna : 4
- Umirtu a8
- Akala :>s

h. Penulisan Kata

pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

Wa mamuhammadunillarasul

- Inna awwalabaitnwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan.
- Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur’anu
- Walagadra’ahubilufuq al-mubin
- Alhamdulillahirabbil-‘alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

yang tidak dipergunakan.



Contoh :
- Nasrunminallahiwafathungariib
- Lillahi al-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Santiyana Putri, 1601270068. Analisis Trend Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah Tahun 2019 Sampai Dengan Tahun 2021.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan
dan tingkat rasio profitabilitas bank pembiayaan rakyat syariah dengan dengan
menggunakan rasio Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Rasio
ROA dihitung dengan cara membandingkan laba bersih dengan total asset
perusahaan. Sedangkan ROE dihitung dengan cara membandingkan laba bersih
dengan total equitas perusahaan.Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan dari segi profitabilitas rasio keuangan
Return On Asset (ROA) dengan prediksi ROA terendah pada tahun 2021lyaitu
sebesar 2,21%. Dan Trend peramalan kinerja perbankan syariah tahun 2019-2021
dari segi Profitabilitas Rasio Keuangan Return On Equity (ROE) juga diprediksi
akan mengalami penurunan pada tahun 2020 tetapi pada tahun 2021 Rasio
Keuangan ROE dirediksi mampu bangkit kembali dengan ROE lebih baik dari
tahun 2020 yaitu sebesar 21,15%.

Kata kunci : Analisis Trend, Kinerja Keuangan, ROA, ROE



ABSTRACT
Santiyana Putri, 1601270068. Analysis of Sharia Banking Financial
Performance Trends in 2019 to 2021.

The purpose of this study was to determine the level of financial
performance and level of profitability of Islamic finance banks using the ratio of
Return On Asset (ROA) and Return On Equity (ROE). The ROA ratio is
calculated by comparing net income to the company's total assets. Meanwhile,
ROE is calculated by comparing net income to the company's total equity. The
research method used is a quantitative method.

The results showed that in terms of profitability the financial ratio of
Return on Assets (ROA) with the lowest ROA prediction in 2021 is 2.21%. And
the trend of forecasting the performance of Islamic banking in 2019-2021 in terms
of profitability, the Financial Return on Equity (ROE) ratio is also predicted to
decline in 2020, but in 2021 the ROE Financial Ratio will be lowered so that it
can bounce off. return with a better ROE than 2020, namely 21.15%.

Keywords: Trend Analysis, Financial Performance, ROA, ROE
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Munculnya lembaga keuangan syariah di Indonesia pasca Undang-undang
No.10 tahun 1998 yang disertai dengan antusianisme yang begitu tinggi dari
masyarakat untuk memanfaatkan jasa perbankan dan lembaga keuangan syariah
merupakan awal lahirnya perekonomian mikro maupun makro yang lebih baik di
Indonesia. Pemberlakuan UU ini memicu lahirnya bank syariah baru, baik status
bank umum, unit usaha syariah maupun bank pembiayaan rakyat syariah

Bank syariah pertama di Indonesia berdiri pada tahun 1991 yaitu Bank
Muamalat Indonesia (BMI) yang merupakan satu-satunnya bank yanng berdiri
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip bagi hasil pada saat itu.
Kemudian, dilanjudkan dengan bank-bank lain yang membuka jendela syariah
dalam menjalankan kegiatan usahanya untuk memajukan perekonomian negara.
Agar perekonomian negara tetap stabil, maka setiap negara berupaya agar
perbankan selalu berada dalam kondisi yang aman dan sehat.

Perkembangan ekonomi saat ini tidak terlepas dari peran suatu bank yang
merupakan lembaga intermediasi yang berperan penting dalam mobilisasi dana-
dana masyarakat untuk diputar sebagai satu sumber pembiayaan utama dunia
usaha, baik untuk investasi maupun produksi dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, bank juga memberikan layanan dalam sistem
pembayaran sehingga kegiatan ekonomi bisa berjalan dengan efisien, aman, dan
baik.

Didalam beberapa tahun belakangan ini terjadi perkembangan terhadap
lembaga keuangan syariah. Dimana, masyarakat semakin percaya terhadap
lembaga keuangan syariah, baik masyarakat yang ingin melakukan pembiayaan
maupun investasi. Jadi dalam beberapa tahun terakhir ini lembaga keuangan
syariah mengalami peningkatan. Adapun data peningkatan lembaga keuangan

syariah adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1
Jaringan Kantor Perbankan

Tabel. 1 Jaringan Kantor Perbankan Syariah

(Islamic Banking Network)

Indikator 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019

Bank Umum Syariah (BUS)

- Jumlah bank 12 12 13 13 14 14
+ Jumlah kantor 2.163 | 1.990 | 1.869 | 1.825 | 1.875 | 1.919
Unit Usaha Syariah(UUS)

-Jumlah bank umum

konvensional yang memiliki| 22 | 22 | 21 | 21 | 20 | 20
UusS.
-Jumlah kantor 320 311 332 344 354 | 381

Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS)

- jumlah bank 163 | 163 | 166 | 167 | 167 | 164
- Jumlah kantor 439 | 446 453 | 441 495 617
Total Kantor 2.922 | 2.747 | 2.654 | 2.610 | 2.724 | 2.917

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2014 — 2019)

Pada tahun2014, perbankan syariah mempunyai jaringan kantor yang
terdiri dari BUS, UUS dan BPRS seperti pada tabel sebanyak 2.922 kantor yang
meliputi seluruh jenis kantor, Menurun menjadi 2.747 kantor pada tahun 2015
dengan jumlah kantor BUS sebanyak 1.990 kantor, UUS sebanyak 311 kantor,
dan BPRS sebanyak 446 kantor. Kondisi tersebut tidak terlepas dari dampak
perlambatan pertumbuhan ekonomi sehingga industri perbankan syariah
melakukan konsolidasi bisnis dengan melakukan efisiensi termasuk adalah
melakukan penutupan operasional yang dinilai tidak produktif. Strategi
konsolidasi pengembangan jaringan kantor juga berlanjud pada tahun 2016,
jumlah kantor mengalami penurunan jumlah menjadi 2.654 kantor dengan jumlah
kantor BUS sebanyak 1.869 kantor, UUS sebanyak 332 kantor, dan BPRS

sebanyak 453 kantor. Pada tahun 2017 jumlah kantor juga mengalami penurun



menjadi 2.610 kantor dengan jumlah kantor BUS sebanyak 1.825 kantor, UUS
sebanyak 344 kantor dan BPRS sebanyak 441 kantor. Pada tahun 2018 jumlah
kantor mengalami kenaikan menjadi 2.724 kantor dengan kantor BUS sebanyak
1.875 kantor, UUS sebanyak 354 kantor dan BPRS sebanyak 495 kantor. Pada
tahun 2019 jumlah kantor juga mengalami kenaikan menjadi 2.917 kantor dengan
kantor BUS sebanyak 1.919 kantor, UUS sebanyak 381 kantor, dan BPRS
sebanyak 617 kantor. Hal didukung dengan pelaksanaan regulasi ganun di Aceh
yang menjadi pendorong signifikan bagi pertumbuhan lembaga keuangan nasional
dan ekonomi syariah secara integral. Dengan disahkannya ganun LKS di Aceh
maka semua lembaga keuangan yang beroperasi di Aceh, termasuk perbankan,
wajib menjadi LKS.

Kedepan lembaga perbankan dan keuangan syariah di Indonesia diprediksi
akan terus meningkat. Dukungan pemerintah, dalam hal ini Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) masih terus diharapkan agar perjalanan
lembaga keuangan syariah ini ke depan semakin lancar. Sosialisasi kepada
masyarakat juga harus dilakukan secara terus menerus oleh semua stakeholder
yang berkepentingan agar pemahaman masyarakat akan keberadaan lembaga
keuangan ini semakin meningkat, karena hal ini mendukung mengingat Indonesia
adalah negara dengan populasi penduduk muslim terbesar di dunia.

Dalam menilai kinerja suatu perusahaan maka salah satunya dapat
diambil dari gambaran Profitabilitas dimana tingkat kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan pendapatan yang tercermin dalam laba perusahaan, pihak
manajemen sebagai pelaksana suatu perusahaan mempunyai tanggung jawab
akan berlangsungnya operasi perusahaan. Dan juga pihak manajemen mempunyai
tanggung jawab untuk memperoleh dana untuk membiayai aktiva dan
menggunakan aktiva yang dimiliki untuk memperoleh penghasilan.t

Salah satu peralatan statistik yang dapat digunakan untuk memperkirakan
keadaan suatu usaha dimasa yang akan mendatang berdasarkan data masa lalu

adalah tren. Trend merupakan peramalan suatu variabel dengan variabel bebasnya

"WVeno Andri (2016),jurnal bisnis dan manajemen islam,Analisis Tren Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah tahun 2015 sampai dengan 2017, vol. 4 No. 1, hal 22



waktu atau gerakan dari deret berkala selama beberapa tahun dan cenderung
menuju pada suatu arah, dimana arahnya dapat naik, mendatar, maupun menurun.?
peramalan merupakan penyambungan dari garis tren melewati waktu dari
pengamatan terakhir sampai dengan waktu untuk peramalan dibuat.

Berdasarkan data yang diambil dari laporan kinerja Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) tahun 2019, kinerja keuangan perbankan syariah tahun 2018
sebesar Rp 477,33 triliun sedangkan pada tahun 2019 kinerja keuangan syariah
sebesar Rp 507,76 triliun. Hal ini berarti ada peningkatan sebesar Rp 30,43 triliun
atau sekitar 6,38%. Sementara itu tahun 2020 belum ada data yang dikeluarkan
oleh OJK mengenai kinerja keuangan bank syariah. Dimana pada tahun 2020
terjadi wabah Covid-19 yang mengakibatkan melemahnya perekonomian di
Indonesia.

Hal inilah yang menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian analisis
trend, dengan menganalisa Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di
Indonesia. Perkembangan Profitabilitas Pembiayaan Syariah di Indonesiadapat
diproyeksi dalam jangka panjang dengan menggunakan analisis trend (least
square method). Garis trend ini akan dapat menggambarkan perkembangan
profitabilitas.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil judul skripsi tentang
“Analisis Trend Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Tahun 2019 Sampai
Dengan Tahun 2021”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:
1. Profitabilitas yang mengalami fluktuasi
2. Keadaan ekonomi yang semakin memburuk karena adanya virus covid 19
3. Kinerja keuangan perbankan syariah yang terus mengalami fluktuasi
4

Fluktuasi pembiayaan yang terjadi di lembaga keuangan syariah.

Z Indarwati Andri (2017), RJABM, Analisis Tren Kinerja Keuangan Bank Kaltim, Vol.1
No. 2, Hal. 27.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas,maka penulis merumuskan penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana tingkat kinerja keuangan bank pembiayaan rakyat syariah tahun
2019 sampai dengan 20217?
2. Bagaimana tingkat rasio profitabilitas bank pembiayaan rakyat syariah tahun
2019 sampai dengan 2021?
D. Tujuan penelitian.

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk memperoleh jawaban dari

permasalahan diatas. Secara khusus, tujuan permasalahan ini adalah:

1.

2.

Mengetahui tingkat kinerja keuanganbank pembiayaan rakyat syariah tahun
2019 sampai dengan 2021.
Mengetahuitingkat rasio profitabilitas bank pembiayaan rakyat syariah tahun
2019 sampai dengan 2021.

Manfaat Penelitian.
Adapun manfaat yang bisa kita ambil dari hasil penelitian adalah :
Bagi peneliti.
a. Dengan membuat analisis trend ini penulis lebih banyak mendapatkan
ilmu terutama dibidang perbankan.
b. Meningkatkan pemahaman teori yang diperoleh dari selama masa
perkuliahan dengan mengaplikasikan didunia nyata.

Bagi masyarakat/pembaca

a. Bagi masyarakat dapat menjadi sumber pengetahuan tambahan apabila
ingin mencari referensi terkait penelitian ini.

b. menjadi rujukan dalam penelitian selaanjudnya serta mmemberi manfaat

bagi pengguna laporan keuangan.



F. Sistematika Penelitian

P

enelitian ini terdiri dari 5 bab yang didalamnya terdapat sub bab sesuai

perincianya. Antara bab 1 dan bab lain memiliki hubungan dan ketergantungan

yangg si

stematis yang artinya sesuai urutan bukann secara acak. Sistematika

penulisan Tugas pada pembuatan skripsi ini sebagai barikut:

BAB I :

BAB I :

BAB IlII

BAB IV

BAB V :

PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang deskripsi umum isi Tugas Akhir yang meliputi
Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat penelitian, dan Sistematika Penulisan.

LANDASAN TEORITIS
Bab ini berisi tentang teori-teori yang akan di bahas. Landasan teoritik
yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti oleh peneliti da
kerangka pemikiran. jadi bab ini memuat tentang perbandingan variabel-
variabel dependen dan dapat ditarik hipotesis penelitian.

: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang metode penelitian, tempat dan waktu penelitian.
Juga menjelaskan cara penelitian mulai dari populasi, sampel, teknik
penarikan sampel,teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, hingga
teknik analisis data. Teknik analisis data menggunakan tame series. Jadi
bab ini menjelaskan bagaimana data ini diperoleh dan cara
mengolahannya sehingga hasilnya bisa dipertanggungjawabkan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil dari analisis pengolahan data baik secara
deskriptif maupun hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan. Bab
ini berisikan data-data penting yang telah diolah danmemuat hasil
penelitian dengan penelusuran titik temu antara teori dan dikaitkan
dengan hasil temuan yang realitas dilapangan.

PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis data yang telah
diolah, keterbatasan dan saran bagi penelitian selanjudnya agar lebih

menyempurnakan penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Perbankan Syariah

Menurut UU No. 7 tahun 1992 yang direvisi dengan UU Perbankan No. 10
Tahun 1998 mendefinisikan bank syariah adalah lembaga keuangan yang
pengoperasiannya dengan sistem bagi hasil.*Bank syariah adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana
atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai
dengan syariah.*

Perbankan menurut jenis operasionalnya terbagi menjadi dua yaitu
meliputi. Bank konvensional merupakan suatu bank yang dalam kegiatan
operasionalnya menggunakan metode bunga, karena metode bunga sudah menjadi
kebiasaan dan telah dipakai oleh kebanyakan bank di seluruh dunia dibandingkan
dengan metode bagi hasil. Bank konvensional umumnya beroperasi dengan
memberikan produk-produk yang menyerap dana masyarakat serta menyalurkan
dana yang telah dihimpun dengan cara memberikan kredit. Sedangkan bank
syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam,
artinya bank syariah mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islamdalam
menjalankan kegiatan operasinya, khususnya yang menyangkut tata cara
bermuamalah. Kegiatan operasional perbankan syariah dalam hal penentuan harga
produknya berbeda dengan bank konvensional. Penentuan harga pada perbankan

syariah didasarkan kesepakatan antara pihak bank dengan pihak nasabah yang

® Sumarta, “Analisis Kinerja Keuangan pada Bank Syariah Mandiri di Jakarta (Studi
Empiris Tahun 2004-2006),” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, vol. 1, h. 22

* Andri Veno, “Analisis Trend Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Tahun 2015 Sampai
Dengan 2017,”Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, vol. 4, h. 24
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menyimpan dananya sesuai dengan jenis simpanan dan akan menentukan besar
atau kecilnya bagi hasil yang diterima nasabah.’

Dalam hal menjalankan kegiatannya, perbankan syariah harus
berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadits. Bank syariah mengharamkan
penggunaan harga produknya dengan bunga tertentu. Bagi bank syariah, bunga
bank adalah riba. Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam Al-Qur’an

surah Al- Baqarah Ayat 275 yang berbunyi®:
me usy\;)gi;mj\jsy\g,;iét
ga\w\)su*umwn UM\M
;;t;*“L\yﬂeﬁjgﬂm\&\;\yﬂ@
A ) ‘“\ju@um \f;w&g
e 2 %) Caalal L8 e G

Artinya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba [174] tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila [175]. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang
yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu [176]
(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang
kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.

Penjelasan Ayat:

®> Romi Putra Saroji, “Analisis Trend Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Tahun 2015
Sampai Dengan 2017,” dalam Jurnal Hukum Ekonomi Syariah dan Ahawl as Syahsiyah, vol. 1, h.
47

® Q.S Al-Bagarah, Ayat 275



[174] Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. riba nasiah ialah
pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. riba fadhl
lalah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih banyak
jumlahnya Karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti
penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. riba yang
dimaksud dalam ayat Ini riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi
dalam masyarakat Arab zaman Jahiliyah.

[175] Maksudnya: orang yang mengambil riba tidak tenteram jiwanya
seperti orang kemasukan syaitan.

[176] riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat ini, boleh
tidak dikembalikan.

Dasar hukum restrukturisasi pembiayaan,secara umum adalah Pasal 36
UU Perbankan Syariah, dan secara khusus adalah Pasal 2 ayat(1) PBI No.
10/18/PBI/2008 dan Butir 1 angka 4 SEBI No. 10/34/DPBS/2008, Perihal
Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
Berdasarkan Pasal 36 UU Perbankan Syariah dan Pasal 2 ayat (1) PBI No.
10/18/PBI/2008, serta Butir | angka (4) SEBI No. 10/34/DPBS/2008, prinsip-
prinsip restrukturisasi pembiayaan murabahah harus memperhatikan beberapa hal.
Pertama, prinsip tidak merugikan bank dan nasabah, dimana bank melakukan
restrukturisasi pembiayaan maupun kegiatan usaha harus dilakukan dengan cara-
cara yang tidak merugikan bank syariah dan nasabah. Kedua, prudential principle,
dimana bank syariah mempunyai keyakinan atas kemauan dan kemampuan
nasabah untuk melunasi kewajiban pada waktunya.’

Fungsi dari bank syariah sesuai dengan UU No. 21 Tahun 2008 adalah
fungsi sosial dalam bentuk lembaga baitul mal, fungsi jasa keuangan perbankan
dengan menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah, fungsi sebagai manajer investasi atas dana yang dihimpun dari

’Veno Andri,“Analisis Tren Kinerja Keuangan Perbankan Syariah tahun 2015 sampai
dengan 2017,”jurnal bisnis dan manajemen islam vol. 4 No. 1, hal 26
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pemiliki dana, serta fungsi sebagai investor dalam penyaluran dana baik dalam
prinsip bagi hasil, prinsip ujroh, maupun prinsip jual beli.?
Menurut jenisnya bank syariah terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS),
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Bank
Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran, adapun Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja
dari kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk
dari kantor atau unit yang malaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip
syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di
luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau
unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan di luar negeri yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau unit syariah.’
a. Akad-Akad Perbankan Syariah
1) Wadiah
Wadiah merupakan akad penitipan batang atau uang antara pihak
yang mempunyai barang atau uang dan pihak yang diberi kepercayaan
dengan tujuan untuk menjaga keselamatan, keamanan, serta keutuhan
barang atau uang.
2) Mudharabah
Mudharabah merupakan akad kerjasama suatu usaha antara pihak
pertama (malik, shahibul mal, atau bank syariah) yang menyediakan seluruh
modal dan pihak kedua (‘amil, mudharib, atau nasabah) yang bertindak
selaku pengelola dana dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad,
sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh Bank Syariah kecuali jika
pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai atau menyalahi

perjanjian.

® UU No 21 Tahun 2008
*Wiroso, Produk Perbankan Syariah, (Jakarta: LPFE Usakti, 2011), h. 46
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3) Musyarakah

Musyarakah merupakan akad kerjasama diantara dua pihak atau
lebih untuk usaha tertentu yang masing-masing pihak memberikan porsi
dana masing-masing.

4) Murabahah

Murabahah merupakan akad pembiayaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya
dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.

5) Salam

Salam merupakan akad pembiayaan suatu barang dengan cara
pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan
syarat tertentu yang disepakati.

6) Istisna’

Istishna’ merupakan akad pembiayaan barang dalam bentuk
pemesanan pembuatan barang tertentu yang disepakati antara pemesan atau
pembeli (mustashni’) dan penjual atau pembuat (shani').

7) ljarah

Ijarah merupakan akad penyediaan dana dalam rangka memindahkan
hak guna atau manfaat dari suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi
sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikian barang itu sendiri.

8) ljarah Muntahiyah Bit Tamlik

ljarah muntahiyah bit tamlik merupakan akad penyediaan dana
dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang atau
jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan
barang.

9) Qardh

Qardh merupakan akad pinjaman dana kepada nasabah dengan

ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan dana yang diterimanya

pada waktu yang telah disepakati.
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b. Pembiayaan Bank Syariah

Dalam prinsip pinjaman syariah, proses pembiayaan artinya bukanlah
bank meminjamkan sejumlah dana kepada nasabah yang membutuhkan namun
lebih ke arah membiayai proyek atau kebutuhan nasabah baik mendesak maupun
untuk keperluan konsumtif lainnya dimana dana yang dimiliki sendiri belum
cukup untuk mengatasi kekurangannya. Macam-macam jenis pinjaman bank
syariah sebenarnya sama dengan konvensional dimana produk yang dimiliki
dibuat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat seperti KPR, kendaraan bermotor
atau kebutuhan lainnya. Namun sistem pembiayaannya yang bermacam-macam
dan dalam hal ini bank bertugas sebagai intermediasi uang tanpa meminjamkan
dana dan memberi bunga pada dana yang dibawa oleh nasabah sebagai
pinjaman.’®

Sebagai gantinya ada beberapa metode pembiyaan yang bisa dipilih
nasabah yaitu bagi hasil. Yang disediakan dalam pembiayaan ini adalah barang
ataupun uang tunai yang memiliki nilai sama dengan uang. Bila dilihat dari segi
jumlah, jelas bank syariah bisa memberikan dana sebesar 100% dari modal yang
dibutuhkan dimana belum tentu bank konvensional mampu memberikannya.
Namun bisa saja bank hanya memberikan setengahnya saja karena dana berupa
patungan dari antar bank dengan nasabah. Bila dilihat dari sistem bagi hasil,
tersedia dua sistem yaitu profit dan revenue yang dikenal dengan nama nisbah.
Yang paling terkenal adalah bagi hasil mudharabah dimana pemilik modal
nantinya menyerahkan harta yang dimiliki kepada nasabah guna diperdagangkan
yang nantinya ada pembagian keuntungan di akhir dan telah disepakati

sebelumnya.Dibawah ini merupakan jenis-jenis pembiayaan di bank syariah™:

10 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 78
11pi
Ibid, h. 79
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1) Pembiayaan Modal Kerja Syariah

Pada dasarnya, pembiayaan modal kerja syariah adalah pembiayaan
dengan periode waktu pendek atau panjang untuk pengusaha yang memerlukan
tambahan modal kerja sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Modal kerja ini
biasanya diperlukan untuk kebutuhan membayar biaya produksi, membeli
material untuk bahan baku, perdagangan barang dan jasa, serta pengerjaan proyek.
Fasilitas pembiayaan syariah ini bisa diberikan untuk semua usaha yang dinilai
memiliki prospek, juga tidak melanggar syariat islam dan peraturan perundangan
yang berlaku.

a. Pembiayaan Syariah Dengan Skema Jual Beli

Terdapat dua jenis kontrak pembiayaan syariah untuk modal kerja.
Pertama adalah pembiayaan syariah untuk modal kerja dengan skema murabahah
(jual beli). Dengan skema pembiayaan syariah ini, pihak bank syariah akan
membiayai pembelian barang kebutuhan modal kerja yang dibutuhkan
nasabah. Pembiayaan tersebut adalah sebesar harga pokok ditambah dengan
margin keuntungan bank syariah yang sudah disetujui oleh pihak nasabah dan
bank. Perlu diketahui bahwa untuk tingkat keuntungan bank sudah ditentukan di
awal, dan keuntungan ini menjadi bagian harga atas barang yang dijual.

Sebagai contoh, jika suatu pebisnis yang bergerak di industri manufaktur
memperoleh pesanan barang dengan total modal yang diperlukan adalah satu
miliar, sedangkan dana untuk modal yang dimiliki saat ini hanya Rp500 juta,
maka pengusaha tersebut dapat melakukan pengajuan pembiayaan syariah untuk
tambahan modal kerja sebesar Rp500 juta.

Apabila bank menilai kebutuhan pengusaha cenderung ke kebutuhan
material, maka bank syariah akan memberikan pembiayaan modal kerja dengan
skema jual beli. Di awal perjanjian, bank akan menetapkan margin keuntungan
jual beli, misalnya sebesar Rp85 juta, sehingga total pembiayaan adalah senilai
Rp585 juta.
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b. Jenis Pembiayaan Syariah Skema Kerja Sama

Jenis kontrak pembiayaan syariah kedua adalah dengan skema kemitraan
bagi hasil atau mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan syariah pada skema ini
didasarkan pada kemauan kedua pihak (bank dan nasabah) untuk melakukan kerja
sama dalam upaya menaikkan nilai aset mereka. Dalam kontrak perjanjian, tertulis
pula skema pembagian hasil keuntungan yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak.

Sebagai contoh, ada kontraktor yang mendapatkan nilai kontrak
pembangunan infrastrukturdengan total modal yang diperlukan untuk melaksanan
kontrak tersebut adalah Rp2 miliar. Namun, pengusaha jasa konstruksi ini hanya
mempunyai modal sebesar Rp1.5 miliar, masih kurang R 500 juta. Dalam hal
ini, jika pihak kontraktor lebih memerlukan kas, maka bank syariah akan
menyediakan pembiayaan syariah dengan skema bagi hasil. Dalam skema ini,
pihak bank dan kontraktor tersebut bekerja sama dan membentuk kesepakatan
nisbah bagi hasil.

Perbedaan kedua skema pembiayaan syariah modal kerja bisa dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2.1

Skema Pembiayaan Modal Kerja

Jenis Pembiayaan -
: Kontrak Perjanjian Skema Pembayaran
Syariah

Akad Murabahah (jual beli) | Harga Pokok + Margin
misal untuk membeli | keuntungan bank Syariah

) material proyek
Pembiayaan modal

cerial? Akad mudharabah dan | Pengembalian pokok +
erja
) Musyarakah (kerja sama), | bagi hasil bank Syariah
bank memberi dana sebagai

modal

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank syariah dari teori ke praktek (Jakarta, gema Insani
,2001), hal 160
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Melalui pembiayaan syariah dengan skema jual beli (murabahah), nasabah
bisa merasakan manfaat lebih daripada kredit di bank konvensional karena nilai
angsuran tetap sampai periode perjanjian berakhir. Kondisi ini juga sangat
memudahkan nasabah dalam melakukan  perencanaan  keuangannya.
Sedangkan manfaat menggunakan pembiayaan syariah dengan skema bagi hasil

adalah mekanisme pembayaran yang fleksibel sesuai dengan keuntungan usaha.

2) Pembiayaan Konsumtif Syariah

Pembiayaan konsumtif syariah adalah pembiayaan yang diperuntukkan
nasabah dengan tujuan di luar usaha dan bersifat perorangan. Berbeda dengan
pembiayaan syariah untuk modal kerja yang bersifat produktif, pembiayaan
konsumtif diperlukan oleh nasabah untuk memenuhi kebutuhan sekunder.

Jenis akad yang paling sering digunakan dalam produk pembiayaan
konsumtif syariah ada dua, yaitu akad murabahah dan akad ijarah.

a. Pembiayaan Syariah Untuk Kebutuhan Konsumtif Dengan Skema

Murabahah

Perlu diketahui bahwa dalam dunia perbankan syariah di Indonesia, akad
murabahah adalah salah satu akad utama dalam pembiayaan syariah. Hal itu
karena sistem serta cara kalkulasi perhitungan dengan skema akad ini lebih
mudah. Salah satu bank syariah yang menawarkan fasilitas pembiayaan syariah
konsumtif murabahah adalah BNI Syariah. Bank ini menyediakan pembiayaan
syariah untuk pembelian kendaraan bermotor. Untuk agunannya adalah kendaraan

bermotor yang dibiayai dengan fasilitas pembiayaan ini.

b. Pembiayaan Syariah Dengan Skema ljarah

Pada dasarnya, prinsip dalam akad ijarah hampir serupa dengan prinsip

jual beli, tapi perbedaannya terletak pada obyek transaksi. Jika dalam transaksi
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jual beli obyek transaksinya adalah jenis barang, maka dalam akad ijarah,
pembiayaan diberikan untuk suatu jasa.

Misalnya adalah fasilitas pembiayaan konsumtif untuk memenubhi
kebutuhan pembelian jasa paket perjalanan ibadah umroh. Dalam hal ini, biasanya
bank syariah sudah melakukan kerja sama dengan agen travel sesuai dengan
prinsip syariah.

Tabel di bawah ini akan menjelaskan lebih rinci tentang perbandingan
skema pembiaayaan konsumtif syariah:

Tabel 2.2

Skema Pembiayaan Konsumti

Jenis Pembiayaan

: Kontrak Perjanjian Skema Pembayaran
Syariah
Akad Murabahah (jual beli) | Harga Pokok + Margin
misal dalam  pembelian | keuntungan bank Syariah
Pembiayaan kendaraan bermotor
Komsumtif*® Akad ljarah (pemindahan | Pembiayaan pokok +

hak guna), contoh: | Ujroh (Fee)

pembelian jasa paket umroh

3) Pembiayaan Investasi Syariah

Pembiayaan investasi syariah adalah suatu pembiayaan dengan periode
jangka pendek atau jangka panjang untuk melakukan pembelian barang-barang
modal yang dibutuhkan dalam pendirian proyek/usaha baru, ekspansi, relokasi
proyek yang sudah ada, dan rehabilitasi atau penggantian mesin-mesin pabrik.
Akad vyang Dbiasanya diterapkan dalam jenis  pembiayaan investasi
syariah adalah akad murabahah dan ljarah Muntahia Bit Tamlik (IMBT).

“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank syariah dari teori ke praktek (Jakarta, gema Insani
,2001), hal 162
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Tabel 2.3
Skema Pembiayaan Investasi

Jenis Pembiayaan

St Kontrak Perjanjian Skema Pembayaran
yaria
Akad Murabahah (jual beli) | Harga Pokok + Margin
misal dalam pembangunan | keuntungan bank Syariah
Pembiayaan tempat usaha
| 14 Akad ljarah mintahia Bit | Pembiayaansewa objek +
nvestasi

Tamlik (IMBT) atau akad | margin keuntungan bank
sewa menyewa yang berakhir | syariah

dengan kepemilikan

Salah satu bank yang menyediakan fasilitas investasi syariah adalah bank
BCA syariah. Bank ini menawarkan pembiayaan investasi yang bertujuan untuk
modernisasi dan ekspansi usaha-usaha produktif seperti pembelian tempat usaha

atau pembelian kendaraan operasional.

2. Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah hasil dari kegiatan manajemen. Parameter yang
sering digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan yang dilakukan dengan
menggunakan pendekatan di mana informasi keuangan diambil dari laporan
keuangan atau laporan keuangan lainnya. Tingkat profitabilitas digunakan sebagai
dasar untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan, hal ini dilakukan mengingat
daya tarik bisnis (business attractiveness) merupakan salah satu indikator penting
dalam persaingan usaha, sedangkan indikator daya tarik bisnis dapat diukur dari
profitabilitas usaha, seperti ROA, ROE dan NPM.

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi
laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan dimasa lalu
sering digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja

keuangan dimasa yang akan mendatang. Kinerja merupakan hal penting yang

“Muhammad Syafi’i Antonio, Bank syariah dari teori ke praktek (Jakarta, gema Insani
,2001), hal 163
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harus dicapai oleh setiap perusahaan karena merupakan cerminan dari

kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya.

3. Return On Asset(ROA)

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal dari aktivitas
investasi. Atau dengan kata lain, ROA adalah indikator suatu unit usaha untuk
memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. Rasio
ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh
keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA, semakin besar pula tingkat
keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi
perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset.

Return On Asset (ROA) juga digunakan untuk menilai sejauh mana
investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan. Dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan
asset perusahaan yang ditanamkan atau ditetapkan.®

Besarnya nilai Return On Assets dapat dihitung dengan rumus berikut ini:

net profit

ROA = X 100%

- total asset

Semakin tinggi rasio ini berarti perusahaan semakin efektif dalam
memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semakin banyak Return On Asset (ROA),
berarti kinerja perusahaan semakin efektif, karena tingkat pengembalian akan
semakin besar. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan
tersebut semakin diminati investor, karena dapat memberikan keuntungan (return)
yang besar bagi investor. Return On Asset kerap kali dipakai oleh manajemen

puncak untuk mengevaluasi unit-unit bisnis didalam suatu perusahaan

!> Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung, Alfabeta, 2013), hal. 137
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multidivisional. Indikator profitabilitas yang berdasarkan Return On Asset (ROA)
mempunyai keunggulan sebagai berikut:
1. Merupakan indikator pengukuran yang komprehensif untuk melihat keadaan
suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang ada.
2. Mudah dihitung, dipahami dan sangat berarti dalam nilai absolute.
3. Merupakan denominator yang dapat diterapkan pada setiap unit organisasi
yang bertanggung jawab terhadap profitabilitas dan unit usaha.
Nilai profitabilitas suatu Bank diukur dari suatu asset yyang dananya
sebagian besar berasal dari dana tabungan masyarakat. Semakin besar
ROA suatu bank, maka semakin besar tingkat keuntungan yang diraih

bank dan semakin baik posisi bank dalam penggunaan asset.*

4. Return On Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang membandingkan
antar laba bersih (net profit) perusahaan dengan aset bersihnya (ekuitas atau
modal). Rasio ini mengukur berapa banyak keuntungan yang dihasilkan oleh
Perusahaan dibandingkan dengan modal yang disetor oleh pemegang saham.
Rasio ini menggunakan hubungan antara keuntungan setelah pajak dengan modal
sendiri yang digunakan perusahaan, yang dianggap sebagai modal sendiri adalah
saham biasa, agio saham, laba ditahan, saham preferen, dan cadangan-cadangan
lain.

Return On Equity (ROE) diasumsikan sebagai ekspektasi investor atas
semua dana yang ditanamkan pada perusahaan. Semakin besar profitabilitas
perusahaan, maka investor akan tertarik membeli atau mencari saham tersebut
karena berharap di kemudian hari akan mendapatkan mengembalian yang besar
atas penyertaannya yang besar. Dan hal ini memungkinkan naiknya harga
penawaran saham disaat dilakukan perdagangan yang disebabkan karena

permintaan akan saham tersebut meningkat.

®Mujiatun  Siti,siska handayani (2018) jurnal Internasional penelitian ilmiah dan
teknologi, Pengaruh Biaya Operasional dan Operasional Pendapatan atas Pengembalian Aset
SHARIA PERBANKAN : Studi Kasus Bisnis Syariah Divisi PT. Bank Sumut, volume 7, hal 2



20

Rasio Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan
keputusan. Dapat juga dikatakan bahwa kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Rasio Profitabilitas perusahaan
diukur dari kemampuannya dalam menggunakan aktiva secara produktif. Dengan
demikian, profitabilitas perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan laba
yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau modal yang

dimiliki perusahaan dalam periode yang sama.'’

Rasio profitabilitas terdiri atas dua jenis, yaitu rasio yang menunjukkan
profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan
profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi. Profitabilitas dalam hubungnya
dengan penjualan terdiri atas margin laba kotor (gross profit margin) dan margin
laba bersih (net profit margin). Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi
terdiri atas tingkat pengembalian atas aktiva (return on total assets) dan tingkat
pengembalian atas ekuitas (return on equity)."®

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkankemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal yang
tertanam didalamnya. Rasio profitabilitas Return on Equity (ROE), Rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia pemegang
saham perusahaan. Return on Equity (ROE) dihitung dengan menggunakan

rumus:

net Profit
total equity

Return on Equity (ROE) = X 100%

5. Trend

1" Endri (2008) TAZKIA, analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio-rasio
keuangan dan economic Value added, vol.3 No.2 hal.116

¥Indarwati Andi (2017), RIABM, Analisis Tren Kinerja Keuangan Bank Kaltim, Vol.1
No. 2, Hal 228
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Trend merupakan suatu metode analisis statistika yang ditujukan untuk
melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang.™® gerakan
naik atau turun dalam jangka panjang, yang diperoleh dari nilai rata—rata
perubahan dari waktu ke waktu. Rata-rata perubahan tersebut bisa bertambah bisa
berkurang. Jika rata-rata perubahan bertambah disebut trend positif atau trend
mempunyai kecenderungan naik. Sebaliknya, jika rata—rata perubahan berkurang
disebut trend negatif atau trend yang mempunyai kecenderungan menurun. Trend
menunujukkan perubahan nilai suatu variabel yang relatif stabil perubahan
populasi, perubahan harga, perubahan teknologi, dan peningkatan produktivitas.

Peramalan pada masa yang akan datang membutuhkan berbagai macam
informasi (data) yang cukup banyak dan diamati dalam periode waktu yang relatif
cukup panjang, sehingga hasil analisis tersebut dapat mengetahui sampai berapa
besar fluktuasi yang terjadi dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
terhadap perubahan tersebut.

Secara teoritis, dalam analisis runtun waktu (time series) hal yang sangat
menentukan adalah kualitas dan keakuratan dari data-data yang diperoleh serta
waktu atau periode dari data-data tersebut dikumpulkan. Jika data yang
dikumpulkan tersebut semakin banyak maka semakin baik pula estimasi atau
peramalan yang diperoleh. Sebaliknya, jika data yang dikumpulkan semakin
dengan jumlah sedikit maka hasil estimasi atau peramalannya akan semakin jelek.
Karena pada dasarnya semakin banyak data maka semakin bagus tingkat
kesimpulannya.?

Tren terbagi menjadi dua jenis yaitu trend linier dan trend non linier, dan
akan dijelaskan yaitu sebagai berikut:

1. Trend linier, terdiri dari: free hand method, semi average method,

moving average method dan least square method.

a. Free hand method(metode dengan bebas)

% Veno Andri (2016),jurnal bisnis dan manajemen islam, Analisis Tren Kinerja
Keuangan Perbankan Syariah tahun 2015 sampai dengan 2017, vol. 4 No. 1, hal 28

2 \feno Andri (2016),jurnal bisnis dan manajemen islam, Analisis Tren Kinerja
Keuangan Perbankan Syariah tahun 2015 sampai dengan 2017, vol. 4 No. 1, hal 28



22

Metode dengan bebas merupakan cara yang paling mudah, tetapi sifatnya
sangat subjektif, maksudnya kalauada lebih dari satu orang diminta untuk garis
trend dengan cara ini diperoleh garis trend lebih dari satu. Sebab masing-masing
orang mempunyai pilihan sendiri sesuai dengan anggapannya, garis mana yang
mewakili scatter diagram (kumpulan titik-titik koordinat (X, Y); X = variabel

waktu.?

b. Semi average method (metode rata-rata semi)

Metode rata-rata semi mempunyai cara yaitu data dikelompokkan menjadi
dua, masing-masing kelompok harus mempunyai data yang sama. Masing-masing
kelompok dicari rata-ratanya. Dalam metode rata-rata semi ini tidak diperlukan
gambar (grafik). Nilai ramalan langsung dapat dilihat dari persamaan. Sedangkan
dengan metode tangan bebas, hasil ramalan harus dibaca dari skala pada sumbu
Y.22

c. Moving average method

Dengan menggunakan rata-rata bergerak untuk mencari trend, maka dapat
kehilangan beberapa data dibandingkan dengan data asli. Artinya, banyaknya rata-
rata bergerak menjadi tidak sama dengan data asli. Pada umumnya data asli
berkurang sebanyak (n-1); n = derajat rata-rata bergerak, yaitu banyaknya data

(dengan demikian banyaknya waktu) untuk menghitung rata-rata bergerak.”®

d. Least square method

Metode kuadrat terkecil merupakan suatu perkiraan atautaksiran mengenai
nilai a dan b dari persamaan Y = a + b X yang didasarkan atas data hasil observasi
sedemikian rupa sehingga dihasilkan jumlah kesalahan kuadrat yang terkecil

(minimum).?*

*'Dian Adila Putra, Analisis Trend Laba PT. Bank Muamalat Tbk, (Skripsi, IAIN SU,
2009), hal. 31

“Ipid, hal. 32

Ibid, hal. 32

*Ibid, hal. 32
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2. Trend non linier

Tren non linier adalah trend yang mempunyai persamaan berbentukfungsi
kuadrat dengan bentuk grafik seperti parabola. Apabila perkembangan data
mulanya mengalami perkembangan relatif besar pada suatumasa laju
pertumbuhan rata-rata pertahun bertambah lama bertambah kecil, baik akibat
jenuhnya kegiatan maupun disebabkan faktor-faktor lainnya, maka perkiraan laju
pertumbuhan pada masa yang akan datang menggunakan trend linier akan
memberikan hasil yang representatif.

Ramalan pendapatan juga merupakan faktor penting dalam perencanaan
perusahaan. Karena ramalan pendapatan akan menentukan kepemilikan modal,
anggaran laba rugi, anggaran atas posisi keuangan. Persamaan trend adalah
sebagai berikut :

Y =a+hbX
Keterangan :

Y adalah variabel dependen (tak bebas) yang dicari trendnya
X adalah independen (bebas) dengan enggunakan waktu (biasanya dalam tahun)

Sedangkan untuk mencari nilai konstanta a dan b dapat dipakai persamaan :

Xy Zyx
A=— dan —
N X2

B. Penelitian yang Relavan
Dibawah ini merupakan tabel penelitian yang relevan (penelitian terdahulu):
Tabel 2.4

Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | Andi Indrawati | Analisis Trend | 1. Kinerja Bankaltim tahun
(2017)* Kinerja ~ Keuangan 2010- 2016 cenderung

% Andi Indrawati, “Analisis Trend Kinerja Keuangan Bank Kaltim,” dalam Research
Journal of Accounting and Business Managment, vol. 1, h. 234
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Bank Kaltim

menurun dari segi
profitabilitas rasio
keuangan REO dengan
angka terendah di tahun
2015.

. Trend peramalan Kinerja

Bankaltim tahun 2017-
2019 juga terus
mengalami penurunan
dari segi profitabilitas
rasio keuangan REO
dengan prediksi paling
rendah di tahun 20109.
Dengan tingkat rasio
keuangan Bankaltim yang
mengalami
kencenderungan menurun
maka  harapan  bagi
seluruh masyarakan untuk
menjadi semakin percaya

dengan kinerja perbankan

2 | Andi Veno dan
Syamsudin
(2016)*°

Analisis Trend
Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah
Tahun 2015 Sampai
Dengan 2017

Kinerja perbankan syariah
tahun 2008-2014
cenderung meningkat dari
segi profitabilitas rasio
keuangan REO dengan
angka tertinggi di tahun
2009

. Trend peramalan Kinerja

% Andi Veno dan Syamsudin, “Analisis Trend Kinerja Keuangan Perbankan Syariah
Tahun 2015 Sampai Dengan 2017,” Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, vol. 4, h. 33
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perbankan syariah tahun
2015- 2017 juga terus
mengalami  pertumbuhan

dari segi profitabilitas
REO
paling
tinggi di tahun 2016.

3. Dengan

rasio  keuangan

dengan prediksi
tingkat rasio
keuangan perbankan
syariah yang mengalami
kencenderungan

meningkat maka harapan
bagi rakyat Indonesia
yang mayoritas muslim
untuk berinvestasi secara
syariah  menurut hukum
Islam menjadi semakin
percaya dengan Kinerja

perbankan secara syariah.

3 | lka
Nugroho
Astri(2006)*

Sulistyo
dan

Analisis Rasio
Keuangan untuk
Menilai Kinerja
Keuangan Perbankan
(Studi  Empiris pada
Bank Go Public tahun
2003 —2004)

Hasil analisanya
menunjukkan secara
keseluruhan analisis rasio
keuangan bank yang
dihasilkan mengalami

peningkatan pada tahun 2004.
Tingkat rasio rentabilitas dan
likuiditas tahun 2004 lebih
baik dibandingkan tingkat

%" Tka Sulistyo Nugroho dan Astri, “Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja
Keuangan Perbankan (Studi Empiris pada Bank Go Public tahun 2003 — 2004),” Jurnal Ekonomi

dan Bisnis, vol. 1, no. 34
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rasio tahun 2003.
Berdasarkan hasil rata-rata
rasio rentabilitas dan
likuiditas menunjukkan
bahwa  rata-rata  Kinerja
keuangan perbankan pada
tahun 2004  lebih  baik
dibandingkan tahun 2003.
Kinerja keuangan seluruh
bank dinyatakan baik karena
semua rasio yang dihasilkan
melebihi  batas  minimum
rentabilitas dan likuiditas
yang ditetapkan oleh Bank

Indonesia yaitu 5%.

4 | Yensi Purnama | Analisis Kinerja
Sari (2017)%® Keuangan  Dengan
Menggunakan Metode
DuPont System Pada
Bank Umum Syariah

Di Indonesia

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa selama 5
periode dari 2011-2015 hanya
Bank BRI Syariah yang
mengalami kinerja keuangan
yang baik dengan
menggunakan DuPont
System. Sedangkan Bank
BNI Sayariah dan Bank
Muamalat Indonesia
mengalami kinerja keuangan
yang kurang baik dengan

menggunakan DuPont

System.

% Yensi Purnama Sari, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode
DuPont System Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, vol. 1. h. 23
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5 | Sumarta Analisis Kinerja | Hasil analisanya
(2007)% Keuangan pada Bank | menunjukkan rasio CAR,
Syariah  Mandiri di | KAP, ROA dan BOPO dari
Jakarta (Studi Empiris | tahun 2004-2006  terus
Tahun 2004-2006) mengalami peningkatan dan

dapat di katakan sehat.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah beberapa
penelitian tedahulu menggunakan penelitian kualitatif dan ada juga yang
menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif, tetapi penelitian tersebut
menggunakan DuPont System. Serta penelitian terdeahulu meneliti kinerja
keuangan mulai dari tahun 2003-2019, Sementara itu penelitian yang penulis
gunakan yaitu jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan menggunakan metode
Least Square, yang penelitiannya dilakukan mulai tahun 2019-2021 untuk

memprediksi kinerja keuangan perbankan syariah.

C. Kerangka Berfikir

Pada penelitian ini digunakan kerangka pemikiran untuk mempermudah
penyelesaian objek yang diteliti. Tren merupakan suatu metode analisis statistika
yang ditujukan untuk melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang
akan datang. Sehingga dengan adanya analisis tren dapat memprediksi Kinerja
keuangan perbankan syariah mulai tahun 2019 sampai dengan 2021. Serta adanya
tren juga dapat memprediksi kinerja keuangan syariah dilihat dari segi rasio
profitabilitas Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Berdasarkan
penjelasan diatas, maka peneliti menyusun konsep kerangka berfikir yang

disajikan dalam model seperti dibawah: ini:

% SQumarta, “Analisis Kinerja Keuangan pada Bank Syariah Mandiri di Jakarta (Studi
Empiris Tahun 2004-2006),” Jurnal Ekonomi dan Bisnis, vol. 1, h. 27
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analisis trend

kinerja keuangan perbankan Return On Asset (ROA) dan Return
syariah On Equity (ROE)

Gambar 2.1Kerangka Berfikir
Berdasarkan kerangka berfikir diatas dapat disimpulkan bahwa analisis
tren merupakan suatu metode yang digunakan untuk melihat kinerja keuangan
perbankan syariah berdasarkan rasio profitabilitasReturn On Asset (ROA) dan
Return On Equity (ROE).

D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara yang masih memerlukan
pembuktian. Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
penelitian, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang
relevan dan belum didasarkan pada fakta empiris yang didapatkan melalui
pengumpulan data.*
Berdasarkan latar belakang serta landasan teori yang telah dijelaskan,
maka dari itu dapat disusun hipotesis sebagai berikut:
1. Hipotesis 1
Ha : Adanya kenaikan kinerja keuangan perbankan syariah tahun 2019 sampai
dengan 2021.
HO : Tidak adanya kenaikan kinerja keuangan perbankan syariah tahun 2019
sampai dengan 2021.

% Widodo, metodologi penelitian populer & praktis, cet.3 (Depok: Rajawali Press, 2019),
hal.58
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2. Hipotesis 2
Ha : Adanya kenaikan rasio profitabilitas pembiayaan perbankan syariah

tahun 2019 sampai dengan 2021.
HO : Tidak adanyakenaikan rasio profitabilitas pembiayaan perbankan syariah

tahun 2019 sampai dengan 2021.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Creswell dalam Sugiyono menyatakan bahwa metode penelitian
merupakan proses kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis dan
memberikan interpretasi yang terkait dengan tujuan penelitian.*® Menurut
Sugiyono metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan®. Penelitian
ini menggunakan data Tame Series dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2019
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia (Bl) dengan laporan statistik perbankan
syariah. Metode yang digunakan untuk analisis Tame Series ini adalah metode
Least Square yang merupakan metode peramalan yang menggunakan persamaan
linear untuk menemukan garis paling sesuai untuk kumpulan data lampau guna

meramalkan data dimasa depan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bank Indonesia (BI) menggunakan data yang
sudah dipublikasikan. penelitian ini meneliti Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
yang terdaftar di Bank Indonesia selama periode 2013-2019. Hal-hal yang
menjadi  bahan pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian ini adalah
tersedianya data-data yang dibutuhkan untuk menunjang proses penelitian ini.

Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan April 2020 sampai dengan penelitian

z;Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 51.
Ibid.
*Ibid, h. 15

30



31

selesai. Dalam rangka untuk memperoleh data yang digunakan untuk penelitian
maka dibawah ini merupakan tabel waktu penelitian:
Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Bulan/Minggu

Jenis Kegiatan | Apr’20 Mei’20 Jun’20 Jul’20 Ags’20 | Sept’20 | Okt’20 | Nov’20

1/2/3/4/1/2/3/4/1/2/3/4{1{2[3/4]1/2/3|4/1/2|3|4/1/2/3/4/ 1|23

PengajuanJudul

PenyusunanPro
posal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudia ditarik kesimpulannya. Populasi juga bukan sekedar
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek dan subyek itu.®* Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah semua data laporan keuangan Bank Pembiayaan
Rakyat Syariahyang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan

laporan statistik perbankan syariah.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, cet..23 (Bandung:
Alfabeta, 2016), hal. 80
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasitersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi,misalnnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan model sampel yanng diambil dari
populasi itu.*> Sampel dalam penelitian ini adalah laporan rasiokeuangan bank
pembiayaan rakyat syariah yang membahas Return On Asset (ROA) dan Return
On Equity (ROE) yang sudah dipublikasikan periode tahun 2013 sampai tahun
2019.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apaa saja yang
ditetapkaan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini komponen variabel
yang digunakan adalahrasio profitabilitas Return On Asset (ROA) dan Return On
Equity (ROE).

E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah kegiatan pengukuran variabel penelitian dilihat
berdasarkan ciri-ciri spesifik yang tercermin dalam dimensi-dimensi atau
indikator-indikator variabel penelitian.*® Dalam definisi operasional setidaknya
terdapat defenisi konseptual dan dimensi atau indikator variabel penelitian.
Defenisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Rasio Profitabilitas Return On Asset(ROA) danReturn On Equity (ROE)
Profitabilitas adalah suatu kegiatan analisisi laporan keuangan meliputi
perhitungan dan interpretasi rasio keuangan yang memberikan informasi secara
terperinci terhadap hasil interpretasi mengenai prestasi yang dicapai perusahaan,

serta masalah yang mungkin terjadi dalam perusahaa. Data profitabilitas diperoleh

% Ibid., hal.81
*Widodo, metodologi penelitian populer & praktis, cet.3 (Depok: Rajawali Press, 2019),
hal.82
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dari laporan keuangan tahunan dari tahun 2013 sampai tahun 2019 pada website
Bank Indonesia.

Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dengan menggunakan modal yang
tertanam didalamnya. Rasio Keuangan Return On Asset (ROA) adalah rasio
Profitabilitas yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari
penggunaan seluruh sumber daya atau asset yang dimiliki. ROA merupakan imbal
hasil atau tingkat pengembalian laba atas total asset yang tertera dalam neraca
perusahaan. Rasio Keuangan Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas
yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi
pemegang saham perusahaan tersebut. ROE merupakan imbal hasil atau tingkat
pengembalian laba atas toral ekuitas yang mejadi ukuran kinerja perusahaan

sekaligus juga pemegang saham.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen pengumpulan data
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Kesalahan penggunaan
metode pengumpulan data yang tidak digunakan semestinya, berakibat fatal
terhadap hasil-hasil yang dilakukan.®’

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data adalah teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah
kehidupan, cerita, biografi, peraturan kebijakan.*® Dengan teknik ini, penulis
mengumpulkan data berupa rasio keuangan bank pembiayaan Rakyat syariah,
hasil olahan Rasio Keuangan Bank Pembiayaan Rakyar Syariah periode 2013-
2019 yang telah diaudit dan kemudian dipublikasikan yang dikeluarkan dari situs
Otoritas Jasa Jeuangan (OJK).

%7 Sugiono, metode penelitian kombinasi, (Bandung : Alfabeta,2012), hal.. 123
% Ibid., hal 326
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data kuantitatif, yaitu metode analisa data yang ada hubungannya
dengan rumus-rumus dan angka-angka yang berhubungan dengan analisa rasio
keuangan, vyaitu : (1) Menghitung rasio keuangan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah tentang rasio profitabilitas. (2) Membuat tabel rasio keuangan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. (3) Menganalisisis rasio profitabilitas keuangan
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dengan menggunakan time series analysis. (4)
Menyimpulkan hasil analisis.Metode yang dapat digunakan untuk analisis time
series iniadalah Metode Least Square Persamaan garis linier dari analisis time

series adalah:

y =a+bx

keterangan :

y : Variabel devenden (tak bebas) yang dicari Trendnya

X : Variabel Indevenden (bebas) yang menggunakan waktu (biasanya dalam
tahunan)

sedangkan untuk mencari nilai konstanta a dan b dapat dipakai persamaan :

_X X
a==2 danb ==L
N X2

Metode Least Square merupakan suatu metode analisis yang ditujukan
untuk melakukan suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang.
Untuk melakukan peramalan dengan baik maka dibutuhkan berbagai macam
informasi (data) yang cukup banyak dan diamati dalam periode waktu yang relatif
cukup panjang, sehingga dari hasil analisis tersebut dapat diketahui sampai berapa
besar fluktuasi yang terjadi dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
terhadap perubahan tersebut.Metode ini paling sering digunakan untuk
meramalkan Y, karena perhitungannya lebih teliti. Persamaan garis trend yang
akan dicari ialah (Y =a+bx ) (a=(XY) /n) (b= ( £Yx) / Xx2) Y = data berkala
(time series) = taksiran nilai trend, a = nilai trend pada tahun dasar, b = rata-rata
pertumbuhan nilai trend tiap tahun. x = variabel waktu (hari, minggu, bulan atau
tahun) Untuk melakukan penghitungan, maka diperlukan nilai tertentu pada

variabel waktu (x) sehingga jumlah nilai variabel waktu adalah nol atau £x = 0.



BAB VI
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) lahir dengan Undang-Undang No.21 tahun
2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan yang mulai diberlakukan mulai 1 januari
2013. Sebagai lembaga independen, selain memiliki kewenangan dalam
pengaturan dan pengawasan lembaga keuangan utamanya perbankan di Indonesia,
juga mempunya kewenangan penyelidikan.

OJK adalah suatu lembaga pemerintah yang mempublikasikan laporan
keuangan yang diberikan oleh lembaga keuangan, termasuk lembaga keuangan
syariah. Salah satu yang memebrikan laporan keuangannya kepada OJK adalah
BPRS.

1. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

a. Sejarah Umum Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia.
Sejarah berdirinya BPRS di Indonesia selain didasari oleh tuntunan
bermuamalah secara islam yang merupakan keinginan kuat sebagian besar umat
Islam yang ada di Indonesia, juga sebagai langkah aktif dalam rangka
restruturiasi perekonomian Indonesia yang dituangkan dalam berbagai macam
kebijakan keuangan, moneter, perbankan secara umum. Secara kusus adalah
mengisi peluang terhadap kebijakan yang membebaskan bank dalam penetapan
tingkat suku bunga (Rete Risk) yang kemudian dikenal dengan istilah bank tanpa
bunga.
Adapun tujuan pertama kali ketika dirancang BPRS di Indonesia yaitu
diantaranya :
1) Meningkatkan kesejahteraan ekonomi umat Islam terutama kelompok
masyarakat ekonom lemah yang pada umumnya berasa didaerah perdesaan
2) Menambah lapangan kerja terutama ditingkat kecamatan, sehingga dapat

mengurangi arus urbanisasi.
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3) BPRS tidak bersifat menunggu terhadap datangnya permintaan fasilitas,
melainkan bersifat aktif dengan melakukan sosialisasi atau penelitian
terhadap usaha yang berskala kecil yang perlu dibantu tambahan modal
sehingga memiliki prospek bisnis yang baik menurut islam.

4) Membina ukhwah islamiyah melalui kegiatan wkonomi dalam rangka
meningkatkan pendapatan per kapita menuju kualitas hidup yang

memadai.*

b. Pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bentuk
hukumnya dapat berupa : Perseroan Terbatas/PT, Koperasi atau Perusahaan
Daerah (Pasal 2 PBI No. 6/17/PB1/2004).%

Undang-Undang (UU) Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Bank Syariah telah
mengatur secara khusus eksistensi Bank Syariah di Indonesia. Undang-Undang
tersebut melengkapi dan menyempurnakan UU No. 7 Tahun 1992 Tentang
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang belum
spesifik sehingga perlu diatur khusus dalam Undang-Undang tersendiri. Menurut
Pasal 18 UU No. 21 Tahun 2008, Bank Syariah terdiri atas Bank Umum Syariah
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Pasal 1 UU No. 21 Tahun 2008 tentang Ketentuan Umum disebutkan
pengertian dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah
yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.**

**Heri Sudarsono, “Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan Ilustrasi Cetakan
Pertama”, Yogyakarta: EKONESIA, 2003, h. 85

“*Khotibul Umam, S.H.,LL.M. “Trend pembentukan Bank Umum Syari’ah Pasca
UndangUndang Nomor 21 Tahun 2008 (Konsep, Regulasi, dan Implementasi)”, Yogyakarta :
BPFE Yogayakrta, 2009, h. 41.

** Ahmad Itham, “Pedoman Umum Lembaga Keuangan Syariah”, Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2010, h. 3.
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Sedangkan Pasal 2 UU No. 21 Tahun 2008 dijelaskan bahwa Perbankan
Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan Prinsip Syariah,
demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.*?

Pasal 5 No. 3/ POJK.03/ rahun 2016 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
hanya dapat didirikan dan/ atau dimiliki oleh :

1) Warga Negara Indonesia dan/ atau badan hokum Indonesia yang

seluruh pemiliknya warga Negara Indonesia.

2) Pemerintah daerah,atau

3) Dua pihak atau lebih sebagaimana dimaksud dalam angka 1 dan angka

2

c. Kegiatan Usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Adapun kegiatan usaha dri BPRS intinya hampir sama dengan kegiatan
dari Bank Umum Syariah, yaitu beruba penghimpunan dana, penyaluran dana,
dan kegiatan dibidang jasa. Yang membedakannya adalah bahwa BPRS tidak
diperkenankan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, misalnya ikut
dalam kegiatan kliring, inkaso, dan menertibkan giro.**

Kegiatan usaha yang dapat dilakukan oleh BPRS versi Undang-Undang
Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah diatur dalam Pasal 21, yaitu
bahwa kegiatan usaha Bank Pembiayaan Rakyat Syariah meliputi :

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk :

a) Simpanan berupa tabungan atau yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip Syariah; dan

b) Investasi berupa deposito atau tabungan atau bentuk lain yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah atau akad lain

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

42 .
Ibid, h. 3
“Khotibul Umam, S.H.,LL.M, “Trend pembentukan Bank Umum Syariah Pasca
UndangUndang Nomor 21 Tahun 2008 (Konsep, Regulasi, dan Implementasi)”, Yogyakarta :
BPFE Yogayakrta, 2009, h. 41
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2) Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk :
a) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah atau musyarakah.
b) Pembiayaan berdasarkan akad murabahah, salam, atau istishna .
c) Pembiayaan berdasarkan akad gardh.
d) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada
nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittamlik;

e) Pengambilalihan utang berdasarkan akad hawalah.

3) Menempatkan dana pada Bank Syariah lain dalam bentuk titipan berdasarkan
akad wadi’ah atau investasi berdasarkan akad mudharabah dan atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip Syariah.

4) Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
yang ada di Bank Umum Syariah , Bank Umum Konvensional dan UUS.

5) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Syariah lainnya

yang sesuai dengan prinsip Syariah berdasarkan persetujuan Bank Indonesia.

B. Penyajian Data

Table 4.1
Rasio Keuangan BPRS (ROA) tahun 2013-2019

Tahun/

bulan 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
1 Januari 3,07% 2,78% 2,31% 2,32% 2,33% 2,50% 2,56%
2 Februari 3,05% 2,81% 2,23% 2,32% 2,31% 2,52% 2,32%
3 | Maret 3,06% 2,71% | 2,07% | 2,25% 2,29% 2,38% 2,36%
4 | April 3,14% 2,56% 2,19% 2,50% 2,30% 2,36% 2,47%
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5 Mai 3,10% 247% | 2,17% 2,16% 2,28% 2,32% 2,48%
6 | Juni 2,98% 2,77% | 2,30% 2,18% 2,24% 2,41% 2,51%
7 [ Juli 2,87% 2,45% | 2,28% 2,21% 2,50% 2,271% 2,59%
8 | Agustus 2,63% 2,49% | 2,34% 2,11% 2,51% 2,27% 2,54%
9 | September 2,85% 2,26% | 2,22% 2,45% 2,56% 2,30% 2,52%
10 | Oktober 2,90% 2,18% | 2,20% 2,47% 2,49% 2,26% 2,52%
11 | November 2,89% 2,21% | 2,15% 2,34% 2,51% 1,73% 2,27%
12 | Desember 2,79% 2,26% | 2,20% 2,21% 2,55% 1,87% 2,61%
Jumlah 35,33% 29,95% | 26,66% | 27,58% 28,87% 24,92% 29,75%
Rata-rata 2,94% 2,49% | 2,22% 2,29% 2,40% 2,07% 2,47%

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2013 — 2019)

Rasio keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Return On Asset
(ROA) pada tahun 2013 perbulannya, yang tertinggi terdapat pada bulan April
yaitu sebesar 3,14%, sedangkan yang paling rendah pada tahun 2013 terdapat
dibulan agustus yaitu sebesar 2,63%. Pada tahun 2014 yang tertinggi pada bulan
februari yaitu sebesar 2,81%, sedangkan yang terendah terdapat pada bulan
oktober yaitu sebesar 2,18%. Pada tahun 2015 yang tertinggi pada bulan agustus
yaitu sebesar 2,34%,sedangkan yang terendah terdapat pada bulan maret yaitu
sebesar 2,15%. Pada tahun 2016 yang tertinggi terdapat pada bulan April yaitu
sebesar 2,50%, sedangkan yang terendah pada bulan agustus yaitu sebesar 2,11%.
Pada tahun 2017 yang tertinggi terdapat pada bulan september yaitu sebesar
2,56%, sedangkan yang terendah pada bulan juni yaitu sebesar 2,24%. Dan pada
tahun 2018 yang tertinggi pada bulan Februari yaitu sebesar 2,52%, sedangkan
yang terendah terdapat di bulan november sebesar 1,73%. Dan pada tahun 2019
yang tertinggi pada bulan desember vyaitu sebesar 2,61%, sedangkan yang

terendah terdapat di bulan februari sebesar 2,27%.
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Table 4.2
Rasio Keuangan BPRS (ROE) tahun 2013-2019
No. Tanun/ 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019
bulan

1 Januari 24,35% | 21,35% | 16,59% | 15,65% | 16,72% | 19,05% | 19,97%
2 Februari 24,38% | 21,61% | 15,82% | 15,64% | 16,72% | 19,17% | 17,62%
3 Maret 24,73% | 20,31% | 14,18% | 14,88% | 16,63% | 17,72% | 18,08%
4 April 25,45% | 19,09% | 15,27% | 14,88% | 16,88% | 17,47% | 19,11%
5) Mai 25,09% | 18,22% | 15,08% | 13,83% | 16,55% | 17,05% | 19,12%
6 Juni 24,07% | 21,14% | 16,15% | 14,19% | 16,41% | 17,86% | 19,37%
7 Juli 23,00% | 18,23% | 15,82% | 14,54% | 18,75% | 16,88% | 20,10%
8 Agustus 20,65% | 18,51% | 16,16% | 13,90% | 18,94% | 16,68% | 19,50%
9 September | 22,88% | 16,26% | 14,93% | 17,64% | 19,44% | 17,10% | 19,38%
10 | Oktober 23,43% | 15,60% | 14,71% | 17,89% | 18,87% | 16,72% | 19,44%
11 | November | 23,52% | 15,59% | 14,46% | 16,83% | 19,06% | 11,36% | 17,07%
12 | Desember | 21,22% | 16,13% | 14,66% | 16,18% | 19,40% | 12,86% | 27,30%
Jumlah 282,77% | 222,04% | 183,83% | 186,05% | 214,37% | 199,92% | 236,06%
Rata-rata 23,56% | 18,50% | 15,31% | 15,50% | 17,86% | 16,66% | 19,67%

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2013 — 2019)
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Rasio keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Return On Equity
(ROE) pada tahun 2013 perbulannya, yang tertinggi terdapat pada bulan April
yaitu sebesar 25,45%, sedangkan yang paling rendah pada tahun 2013 terdapat
dibulan agustus yaitu sebesar 20,65%. Pada tahun 2014 yang tertinggi pada bulan
februari yaitu sebesar 21,61%, sedangkan yang terendah terdapat pada bulan
november yaitu sebesar 15,59%. Pada tahun 2015 yang tertinggi pada bulan
januari yaitu sebesar 16,59%,sedangkan yang terendah terdapat pada bulan maret
yaitu sebesar 14,18%. Pada tahun 2016 yang tertinggi terdapat pada bulan oktober
yaitu sebesar 17,89%, sedangkan yang terendah pada bulan may yaitu sebesar
13,83%. Pada tahun 2017 yang tertinggi terdapat pada bulan september yaitu
sebesar 19,44%, sedangkan yang terendah pada bulan juni yaitu sebesar 16,41%.
Dan pada tahun 2018 yang tertinggi pada bulan Februari yaitu sebesar 19,17%,
sedangkan yang terendah terdapat di bulan november sebesar 11,36%. Dan pada
tahun 2019 yang tertinggi pada bulan desember yaitu sebesar 27,30%, sedangkan
yang terendah terdapat di bulan februari sebesar 17,07%.

C. Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.
Analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan diteliti
untuk mengetahui bagaimana tingkat kinerja keuangan dan tingkat rasio
profitabilitas bank pembiayaan rakyat syariah tahun 2019 sampai dengan
2021dengan menggunakan analisis time series. Metode yang dapat digunakan
dalam analisis time series ini adalah metode least square .Berikut ini merupakan
teknis analisis data yang digunakan, yaitu:

1. Metode Least Square

Forecast dengan metode least square dapat dihitung dengan rumus:

a. Return On Asset (ROA)
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Table 4.3
Rasio Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (ROA)
Periode
No. Waktu Rasio ROA X Xy X?
Tahunan
1 2013 2,79 % -3 -8,37 % 9
2 2014 2,26 % -2 -4,52 % 4
3 2015 2,20 % -1 -2,20 % 1
4 2016 2,27 % 0 0 0
5 2017 2,55 % 1 2,55 % 1
6 2018 1,87 % 2 3,74 % 4
7 2019 2,61 % 3 7,83 % 9
Jumlah n="7 Yy=16,55% Y Xy=-0,97% | Yx*=28

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2013 — 2019)

Persamaan Garis Trend

Y=a+hX

Dimana :

azz—ydanb:M
N x2

a=(16,55/7) =2,36 %
b =(-0,97/28) = -0,03%

1) Persamaan garis Trendnya adalah:

Y

=a+bX
Y =2,36 + (-0,03)X

2) Perkiraan Rasio Keuangan ROA 2020
Y =a+hbX

Y =2,36 + (-0,03)X




Y = 2,36 + (-0,03) 4

Y =2,36 + (-0,12)
Y=2,33%

Artinya peramalan rasio keuangan bank pembiayaan rakyat syariah untuk
ROA pada tahun 2020 diperkirakan sebesar 2,33 %

3) Perkiraan Rasio Keuangan ROA 2021
Y =a+bX

Y =2,36 + (-0,03)X
Y =2,36 + (-0,03) 5

Y =2,36 + (-0,15)
Y=2,21%

Artinya peramalan rasio keuangan bank pembiayaan rakyat syariah untuk
ROA pada tahun 2021 diperkirakan sebesar 2,21 %

b. Return On Equity (ROE)
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Table 4.4
Rasio Keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (ROE)
Periode
No. Waktu Rasio ROE X Xy X?
Tahunan
1 2013 21,22 % -3 -63,66 % 9
2 2014 16,13 % -2 -32,26 % 4
3 2015 14,66 % -1 -14,66 % 1
4 2016 16,18 % 0 0 0
5 2017 19,40 % 1 19,40 % 1
6 2018 12,86 % 2 25,72 % 4
7 2019 27,30 % 3 81,90 % 9
Jumlah  |[n=7 Sy =127,75% Y Xy=16,44 % | Yx* = 28

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2013 — 2019)
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Persamaan Garis Trend

Y =a+bhX

Dimana :

azgdanb:m
N x2

a=(127,75/7) = 18,25 %
b = (16,44 / 28) = 0,58 %

1) Persamaan garis Trendnya adalah:
Y =a+bX
Y = 18,25+ (0,58)X

2) Perkiraan Rasio Keuangan ROE 2020
Y =a+bX
Y = 18,25+ (0,58)X
Y = 18,25+ (0,58) 4
Y =18,25 + 2,32
Y =20,57 %
Artinya peramalan rasio keuangan bank pembiayaan rakyat syariah untuk
ROE pada tahun 2020 diperkirakan sebesar 20,57 %

3) Perkiraan Rasio Keuangan ROE 2021
Y =a+bX
Y = 18,25+ (0,58)X
Y =18,25 + (0,58) 5
Y =18,25+2,90
Y =21,15%
Artinya peramalan rasio keuangan bank pembiayaan rakyat syariah untuk
ROE pada tahun 2021 diperkirakan sebesar 21,15 %.
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D. Interprestasi Data

Table 4.5
Grafik Return On Asset (ROA)
Trend %

2,7
2,6 2,61
2,5 \
2,4
23 33 egmstrend %
2,2
2,1

2

2019 2020 2021

Untuk angka rasio keuangan ROA pada tahun 2013 sampai dengan 2019
yang paling tinggi adalah pada tahun 2013 yaitu sebesar 2,73% sedangkan rasio
terendah pada tahun 2018 vyaitu sebesar 1,87%. Sedangkan untuk Trend
Peramalan kenaikan rasio bank pembiayaan rakyat syariah pada tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 0,28% dari 2,61% pada tahun 2019 menjadi 2,33%
pada tahun 2020. Untuk tahun 2021 peramalan yang dilakukan juga mengalami
penurunan sebesar 0,12% dari 2,33% pada tahun 2020 menjadi 2,21 pada tahun
2021.
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Tabel 4.6
Grafik Return On Equity (ROE)

Trend %

30

7,3
25

20 21,15

15 e Trend %

10

2019 2020 2021

Untuk angka rasio keuangan ROE pada tahun 2013 sampai dengan tahun
2019 yang paling tinggi adalah pada tahun 2019 yaitu sebesar 27,30% sedangkan
rasio terendah pada tahun2018 yaitu sebesar 12,86%. Sedangkan untuk Trend
Peramalan kenaikan rasio bank pembiayaan rakyat syariah pada tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 6,73% dari 27,30% pada tahun 2019 menjadi
20,57% pada tahun 2020. Untuk tahun 2021 peramalan yang dilakukan
mengalami sedikit kenaikan yaitu sebesar 1,42% dari 20,57% pada tahun 2020
menjadi 21,15% pada tahun 2021.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kinerja keuangan perbankan syariah tahun 2013-2019 dari segi
profitabilitas rasio keuangan Return On Asset (ROA) cenderung
menurun dengan angka terendah tahun 2018 yaitu sebesar 1,87%. Dan
Kinerja keuangan perbankan syariah tahun 2013-2019 dari segi
profitabilitas rasio keuangan Return On Equity (ROE) juga cenderung
mengalami penurunan, dengan ROE terendah pada tahun 2018 yaitu
sebesar 12,86%. namun pada tahun 2019 Rasio Keuangan ROE mampu
bangkit kembali dengan Rasio keuangan ROE tertinggi dari tahun 3013
sampai dengan tahun 2019 yaitu sebesar 27,30%.

2. Trend peramalan kinerja perbankan syariah tahun 2019-2021 juga
mengalami menurunan dari segi profitabilitas rasio keuangan Return On
Asset (ROA) dengan prediksi ROA terendah pada tahun 202lyaitu
sebesar 2,21%. Dan Trend peramalan kinerja perbankan syariah tahun
2019-2021 dari segi Profitabilitas Rasio Keuangan Return On Equity
(ROE) juga diprediksi akan mengalami penurunan pada tahun 2020
tetapi pada tahun 2021 Rasio Keuangan ROE dirediksi mampu bangkit
kembali dengan ROE lebih baik dari tahun 2020 yaitu sebesar 21,15%.

3. Dengan tingkat rasio keuangan perbankan syariah dari segi Return On
Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE) yang mengalami
kecenderungan menurun maka diharapkan kinerja keuangan perusahaan
lebih ditingkatkan lagi dan bagi rakyat Indonesia yang mayoritas muslim
diharapkan untuk berinvestasi secara syariah menurut hukum islam untuk
lebih meningkatkan kepercayaan terhadap kinerja perbankan secara

syariah.
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B. Saran

1. Untuk gambaran kinerja keuangan perbankan syariah berdasarkan
profitabilitas menggunakan proksi selain Return On Equity (ROE) yaitu
profit Margin, basic Earning Power, Return On Asset sehingga dapat
mengeneralisasi gambaran profitabilitas secara keseluruhan.

2. Trend kinerja perbankan syariah hanya ditahun 2019-2021 sehingga tidak
dapat mengetahui trend 10 tahun yang akan datangagar memberikan
keyakinan kepada nasabah yang menginginkan secara syariah.

3. Penelitian selanjudnya dapat membandingkan rasio kinerja keuangan
perbankan konvensional sehingga mendapatkan perbedaan persentase
profitabilitas rasio keuangan.
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Nama Lengkap

Tempat, Tanggal Lahir

Agama
Status
Alamat

NO. Tlp/Hp

Nama Orang Tua
Ayah
lbu

Alamat

Riwayat Pendidikan

Tahun 2004-2010
Tahun 2010-2013
Tahun 2013-2016
Tahun 2016-2020

Daftar Riwayat Hidup

: Santiyana Putri

: Desa Baru, )5 Januari 1999

> Islam

: Belum Nikah

: Desa Baru, Kec. Jeumpa, Kab. ABDYA
: 081362738481

: HASsbi
: Hasnah
: Desa Baru, Kec. Jeumpa, Kab. ABDYA

: SDN 01 Alue Rambot
: SMP NEGERI 1 Blangpidie
: MAN 1 Blangpidie

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
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